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PERFORMAN DAN KARKAS ITIK LOKAL SUMATERA BARAT DENGAN .

PEMELIHARAAN SEMI INTENSIF
Tertia Delia Nova dan Rijal Zein

Fakultas Peternakan, Universitas Andalas
Email: tertiaunand@ymail.com

ABSTRACT

The local duck in West Sumatra, there are three types, Pitalah, Kamang and Kumbang janti duck male
maintained as a protein source for the community. This study aims to determine the performance and
carcass three types of local ducks. Analysis of descriptive data, preserved duck head number 300, as

sample 75 head. Variables measured were body weight, carcass weight, carcass percentage. The

results of study that ducks Kumbang janti mentioned the highest value at 1032.6 g live weight and
carcass weight of 482.24 g and Pitaiah duck showed the highest value on carcass percentage 47.6%. It
was concluded that the live weight and carcass weight Kumbang janti ducks highst, but the percentage
of carcasses of Pitalah ducks higher than Kamang ducks and duck Kumnag janti ducks. Of the three
types of ducks is the Pitalah ducks as a most potential meat ducksmale '

Keywords: local ducks, live weight, carkas weight, carcas persentage

ABSTRAK :

Itik lokal Sumatera Barat ada tiga jenis, itik Pitalah, itik Kamang dan itik Kumbang janti yang jantan
dipelihara sebagai sumber protein bagi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
performan dan karkas ketiga jenis itik lokal. Analisis data secara deskriptif, itik dipelihara sejumlah
300 ekor, diambil sebagai sampel 75 ekor. Peubah yang diamati adalah bobot hidup, bobot karkas,
persentase karkas. Hasil penelitian menunjukan itik Kumbang janti mununjukan nilai tertinggi pada
bobot hidup 1032,6 g dan bobot karkas 482,24 g dan Itik Pitalah menunjukan nilai tertinggi pada
persentase karkas dengannilai47,6 %. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa bobot hidup dan bobot
karkas Itik Kumbang janti lebih tinggi, namun persentase karkas itik Pitalah lebih tinggi
dibandingitik Kamang dan itik Kumbang janti.Dari ketiga jenis itik ini bahwa itik Pitalah jantanpaling

berpotensial sebagai itik pedaging.
Kata kunci: Itik lokal, bobot hidup, bobot karkas, persentase karkas

PENDAHULUAN

Ternak itik merupakan unggas air penghasil daging yang cukup tersedia, itik jantan lokal berpotensi
untuk dikembangkan sebagai itik potong karena dapat menghasilkan daging yang merupakan sumber
protein hewani alternatif bagi masyarakat selain dari ternak“ayam dan unggas lainnya. Permintaan
produk itik berupa daging semakin meningkat tiap tahunnya, namun tidak diikuti dengan penegtahuan
performan dan karkas itik jantan lokal yang terdapat di Sumatera Barat yang berkualitas dan kontinyu
sehingga seringkali mengalami kekurangan ketersediaan pada rumah makan dan restoran.

Ternak itik juga mempunyai potensi untuk dikembangkan karena memiliki daya adaptasi yang cukup
baik, dan memiliki banyak kelebihan dibandingkan ternak unggas yang lainnya, diantaranya adalah
ternak itik lebih tahan terhadap penyakit. Selain itu, itik memiliki efisiensi dalam mengubah pakan
menjadi daging yang baik (Akhadiarto, 2002).Ternak itik telah lama dikenal oleh masyarakat
Indonesia sebagai penghasil telur maupun daging, permintaan daging semakin meningkat dari tahun
ketahun. Pada tahun 2008 konsumsi daging meningkat mencapai 7.010.928 kg, dan pada tahun 2010
mencapai 7.716.573 kg (BPS Sumbar, 2010).

Beragamnya jenis yang ada di pasaran memberi peluang kepada peternak untuk memilih jenis yang
akan dipelihara sesuai kondisi lingkungan tempat pemeliharaan agar menghasilkan produksi yang
optimal. Menurut Bharoto (2001) Jenis-jenis itik di Indonesia adalah itik Tegal, itik Mojosari itik
Manila (entok), dan itik Bali. Hasil penelitian Pamungkas (2013) menunjukan bahwa itik Mojosari,
Itik Tegal, itik Magelang dan itik Manila umur 8 minggu adalah sebesar 809,08+73,64 g, 801,38+5,53
g, 693,26£29,61 g dan 1119,86+284,69. Selanjutnya penelitian Suparyanto (2005) mununjukkan
bahwa persentase kakas itik umur delapan minggu adalah 58,27% dari berat badan.
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imatera Barat memiliki berbagai macam itik lokal diantarannya yaitu, itik Pitalah, Kumbang Janti,
amang dan Bayang. Pada umumnya itik dipelihara secara ekstensif dengan melepasnya di sawah
da siang hari dan mengandangkannya pada malam hari. Itik betina dipelihara sebagai penghasil
lur dan bibit sedangkan itik jantan sebagai pedaging. Karena kualitas dan kuantitas daging dan telur
ng dihasilkan menjadikan itik digemari oleh peternak untuk dipelihara. Dari tiga jenis itik yang
pelihara oleh peternak itik di Sumatra Barat, perbandingan dari tiap jenis itik belum diketahui nilai
bot hidup, persentase karkas,yang terbaik. Penggunaan jenis itik yang berbeda akan berpengaruh

‘hadap bobot hidup, persentase karkas, yang dihasilkan, sehingga akan menentukan nilai produksi
ng dihasilkan.

iyantini et al, (1997) melaporkan bahwa ternak itik yangdipelihara secara ekstensif
smilikikarakteristik persentase bobot karkas yanglebih rendah dibanding ternak lainnya sepertiayam
; maupun ayam buras. Kondisi ini yang membuat itik memiliki kemampuan daya jelajah di air lebil
ik dibanding dengan unggas air lainnya. Perbedaan sistem pemeliharaan dan lokasi ternyata
rpengaruh terhadap produktivitas itik (Suswoyo dan Ismoyowati, 2010).

< lokal mempunyai beberapa keunggulan dibandingkan dengan itik hibrida yaitu adaptif dengan
gkungan dan makanan yang berkualitas rendah sedangkan produktifitasnya yang cukup bagus.
)duk peternakan terutama daging dan telur itik beserta olahannya sangat disukai oleh masyarakat
matera Barat, seperti gulai itik hijau, pecel lele bebek, berbeque, telur asin, martabak telur, tepung
ar, rendang suir itik yang bertempat dipeternakan itik Payakumbuh. Hal ini menunjukan bahwa
tha beternak itik memberi peluang bisnis yang cukup menjanjikan. Meningkatnya jumlah
‘mintaan itik pedaging meneyebabkan psternak mulai beralih membesarkan itik pejantan untuk
adikan itik pedaging. Sebagai sumber protein yang akan dikonsumsi masyarakat itik jantan lokal
matera Barat yaitu itik Pitalah, Kamang, dan itik Payakumbuh Kumbang janti perlu untuk diketahui
forman dan karkas. Sehubungan dengan uraian diatas penulis tertarik untuk mengadakan

ielitian mengenai Performan dan karkas itik lokal Sumatera Barat dengan pemeliharaan semi
snsif

ITODE PENELITIAN
npat penelitian menggunakan metode experimen di peternakan itik rakyat “ER” di Payobasung
rakumbuh, waktu penelitian dimulai y:ada bulan September sampai November 2014

teri penelitian menggunakan tigs jenis itik lokal sampai berumur 2 bulan jenis kelamin,
tandengan pemeliharaan semi-intcnsif, yang masing-masing 100 ekor yaitu itik Pitalah, Itik
umbang janti dan itik Kamang dengan jumlah keseluruhan 300 ekor. Sampel diambil sebanyak 25
r masing-masing itik pada akhir pemeliharaan (2 bulan) jadi jumlah sampel 75 ekor. Pakan yang
erikan adalah pakan komersial, 3 minggu pertama pakan 511 dari PT Charoen Phokpan dan
injutnya pakan konsentrat 124, jagung giling dan dedak dengan formula 40:40:20 (40% jagung,
© dedak halus, dan 20% konsentrat 124). Pakan diberikan dua kali sehari pagi dan sore.
kandangan sistem umbaran dimana siang hari itik dilepas di umbaran dan malam hari dikurung
indang. Ini dilaksanakan setelah umur itik 3 minggu sedangkan umur 1-3 minggu itik dipelihara
wra terkurung (intensif)

lengkapan yang digunakan selama penelitian ini adalah timbangan eletrik O’haus 5000 g dengan
slitian 0,01 g, gunting, pisau, alat tulis, kertas label dan nomor identifikasi.

ilisis Data

lisis data menggunakan rumus Steel dan Torrie (1981) yang dinyatakan dengan rata-rata hitung
standar deviasi, menggunakan rumus :
Rata-rata hitung

- )

idar deviasi

) Y (xi-x)2
= ;
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|
\
|
Keterangan :
X= Nilai rata-rata sampel Y. = Penjumlahan
S = Simpangan baku atau standar deviasi
xi= Pengamatan ke- i
n = Jumlah populasi ,
Untuk mengetahui perbedaan bobot hidup, karkas, persentase karkas pada Itik Pitalah, Itik
Kumbang janti dan Itik Kamang yang digunakan Uji T-Student (Sudjana, 1996). Rumus yang |
digunakan adalah sebagai berikut:

== X — X

1 1
.\'/——-"*"—
R UL

2o (m=Ds” +(n =Dy’
n +n, =2

Keterangan:

= Parameter yang di ukur
x; = Rata-rata Itik 1
x,= Rata-rata Itik 2
s? = Simpangan baku rataan
s; = Simpangan baku Itik !
s;= Simpangan baku Itik 2
1n; = Banyaknya jumlah Itik
n,= Banyaknya jumlah Itik

Prosedur Penelitian
Itik ditimbang untuk mengetahui bobot hidup. Setelah dilakukan penimbangan itik di sembelih

\
kemudian direndam dalam air panas selama 120 detik dengan suhu 50 sampai 80°C (Soeparno, 1992)
hal ini bertujuan untuk mempermudah pencabutan bulu pada itik.

|
i
|

Setelah pencabutan bulu dilakukan pembakaran untuk menghilangkan bulu-bulu halus pada itik.
Selanjutnya kepala, leher, kaki dan jeroan itik dipisahkan. Karkas di timbang untuk menentukan bobot
karkas. '
Peubah yang Diukur
a. Bobot Hidup
Bobot hidup didapat dengan cara menimbang itik sebelum dipotong, menggunakan timbangan
elektrik O’haus dengan kapasitas 5000 g dengan ketelitian 0,01 g.
b. Bobot karkas 2
Diperoleh dengan menimbang bobot itik yang telah dipotong, dan dan dibuang bulu, lemak
Abdominal, organ dalam, kaki, kepala, leher kecuali paru-paru dan ginjal (Rizal, 2006).
Menggunakan timbangan elektrik O’haus dengan kapasitas 5000 g dengan ketelitian 0,01 g.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat dilihat rataan Bobot Hidup, Bobot karkas, Persentase |
Karkas tiga jenis itik yaitu, Itik Pitalah, Itik Kumbang janti dan Itik Kamang dapat dilihat pada Tabel |

|
L.

1. Bobot Hidup ‘
Hasil analisis statistik uji t menunjukan bahwa bobot hidup, itik Kumbang janti, itik Kamang dan itik |
Pitalah yang dipelihara dengan semi-intensif bahwa ketiga Itik tersebut terdapat perbedaan yang
sangat nyata (P<0,01), dimana itik Kumbang janti menghasilkan bobot badab paling tinggi, kemudian

diikuti oleh itik Pitalah dan itik Kamang.
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Tabel 1. Rataan Bobot Hidup, Bobot Karkas, Persentase Karkas dan Tiga Jenis Itik (8 minggu)

Jenis Itik
, Sikumbang Janti Pitalah Kamang
NO 6wl Rataan £ Sd Rataan £ 5 Rataan = Sd
1  Bobot Hidup (g) 1032,60 135,75 981,44 £ 103,92° 950 + 101,93°
2  Bobot karkas (g) 482,24 +95,08° 481, + 53,43° 455,56 + 87,08" -
3  Persentase Karkas (%) 46,41 +4,38° 49,01 + 1,74° 47,58 + 4.55°

Keterangan : a,b,c Superskrip yang berbeda menurut baris, berbeda sangat nyata (P<0,01)
ab Superskrip yang berbeda menurut baris, berbeda nyata (P<0,05)

Hasil penelitian ini tidak berbeda jauh dengan penelitian Pamungkas (2013) menyatakan
bahwanrataan bobot badan itik umur 8 minggu adalah 693,26+29,61 g untuk itik Magelang,
809,08+73,64 g untuk itik Mojosari, 801,38+5,53 g untuk itik Tegal, dan 1119,86+284,69 g untuk itik
Manila. Selanjutnya Pamungkas (2013) menyatakan tinggi rendahnya bobot badan dipengaruhi oleh
faktor genetik dan faktor luar (pakarfdan sistem pemeliharaan). Bobot badan dapat dipengaruhi secara
langsung oleh faktor genetik dan efek maternal maupun faktor lingkungan (Bihan-Duval et. al., 2001).

Bobot badan merupakan salah satu sifat kuantitatif yang sangat diperhatikan dalam pemeliharaan
ternak. Ukuran bobot badan merupakan sifat yang diwariskan, akan tetapi sangat dipengaruhi oleh
lingkungan dalam performannya. Susanti et. GI. (1998) menyatakan bahwa bobot hidup itik Alabio,
itik Mojosari maupun persilangannya pada umur 8 minggu dapat mencapai 1437 g. Rataan bobot
badan itik Mojosari jantan dan betina pada saat yang sama adalah masing-masing seberat 944,918
dan 769,9 £12 g.

Sedangkan menurut Ensminger (1992) ukuran bobot badan merupakan sifat yang diwariskan, akan
tetapi sangat dipengaruhi oleh lingkungan dalam penampakannya. Perbedaan bobot badan tersebut
~ dimungkinkan karena pengaruh cara pemeliharaan, itik gembala cenderung banyak beraktivitas

dibandingkan terkurung. Bobot badan tertinggi hasil penelitian dicapai oleh itik Kumbang janti yaitu
1032 g, Jadi terdapat laju pertumbuhan tiga jenis itik lokal.

2. Bobot Karkas

Hasil analisis statistik uji t menunjukan bahwa bobot karkas, itik Kumbang janti itik Pitalah dan itik
Kamang yang dipelihara dengan semi intensif bahwa pada bobot karkas terdapat perbedaan yang
nyata (P<0,05) dimana bobot karkas tertinggi 482,24+95,08 pada Itik Kumbang janti tetapi tidak
berbed nyata dengan itik Pitalah 481 + 54,43. Itik Kamang mempunyai bobot karkas paling rendah
455,56 + 87,08 dan berbeda nyata dengan kedua itik diatas.

Bobot karkas yang bervariasi akibat perbedaan bobot potong ini sesuai dengan pendapat Zulkarnain

(1992) bahwa hubungan antara bobot karkas dengan bobot hidup memiliki pertumbuhan relatif

terhadap bobot potong yang lebih besar dari pada satu. Hal ini berarti bahwa bobot karkas yang

diperoleh dari seekor itik akan meningkat seiring dengan meningkatnya bobot potong. Selain itu juga

dikarenakan komsumsi pakan yang diberikan juga sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan bobot
karkas.

Menurut Soeparno (2005) bobot karkas dipengaruhi oleh laju pertumbuhan. Laju pertumbuhan yang
ditunjukkan oleh bobot hidup akan mempengaruhi bobot potong yang dihasilkan dan akan
mempengaruhi bobot karkas yang dihasilkan. Walaupun itik Sikumbang Janti memiliki bobot hidup
yang lebih tinggi, namun ditinjau dari bobot karkas tidak terdapat perbedaan dengan itik Pitalah. Hal
ini menunjukan bahwa itik Pitalah lebih berpotensi sebagai penghasil daging dibanding itik Kumbang
janti dan itik Kamang

3.Persentase Karkas

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada (Tabel 1) terlihat bahwa persentase karkas tiga jenis itik
lokall,itik Kumbang jantiitik Pitalah dan itik Kamang menunjukan bahwa Persentase karkas Itik
Pitalah sangat nyata (P< 0,01) lebih tinggi dibanding Itik Sikumbang Janti dan Itik Kamang, namun
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terdapat perbandingan yang nyata (P<0,05) antara Itik Kamang dan Itik Sikumbang Janti, dilihat
Tabel 1. '

Dari hasil penelitian yang dilakukan, persentase karkas tiga jenis itik yaitu, Itik Pitalah(49,01+
1,74%)itik Kamang adalah, (47,58 + 4,55%), dan persentase karkas paling rendah adalah Itik
Kumbang janti 46,41+ 4,38% dan dapat dilihat pada Tabel 1. Penelitian Suparyanto (2005)
mununjukkan bahwa persentase kakas itik umur delapan minggu adalah 58,27% dari berat badan.
Soeparno (1998) yang menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi persentase karkas
seekor ternak terdiri atas bangsa, kondisi fisik, dan bobot badan. Hasil penelitian Ermanto, (1986)
terhadap itik entok didapatkan persentase karkas pada umur 8 minggu adalah 61,81%, itik Mendalung
68,87%, dan itik Tegal 61,11% terhadap bobot tubuh kosong. Namun demikian Iskandar (2000)
menjeiasksn bahwa semakin bertambahnya umur itik dari umur 5 minggu menjadi umur 10 minggu
membawa konsekuensi meningkatnya - persentase bobot karkas dari 50-58% menjadi 59-62%.
Lingkungan sekitar, dan manajemen perkandangan dapat mempengaruhi persentase karkas (Scott dan
Dean, 1991).

Anggraeni (1999) menyatakan bahwa tidak serentaknya awal pertumbuhan dan kecepatan tumbuh
dari bagian-bagian tubuh ternak akan menyebabkan perubahan proporsi dan distribusi komponen atau
bagian tubuh. Dengan kata lain dapat dinyatakan bahwa perbedaan kecepatan pertumbuhan akan
mempengaruhi distribusi bobot bagian-bagian tubuh atau komponen karkas. Selanjutnya persentase
karkas itik Pitalah lebih tinggi dibanding itik Kumbang janti dan itik Kamang. Hal ini
menunjukanBahwa itik Pitalah jantan lebih mempunyai potensi dijadikan scbagai itik pedaging

KESIMPULAN
Berdasar dari hasil penelitian bisa disimpulkan bahwa
1. Tiga jenis itik lokal Sumatera Barat yang dipelihara secara semi intensif di Payobasung

Payakumbuh selama 8 minggu menunjukan perbedaaan bobot hidup, bobot karkas, persentase -

karkas, pada itik Pitalah, itik Kumbang janti dan itik Kamang.
2. Itik Sikumbang Janti menunjukkan bobot hidup, dan bobot karkas paling tinggi, sedangkan
persentase karkas tertinggi adalah itik Pitalah dibandingkan itik Kumbang janti dan itik Kamang.
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